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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out how work life balance, work stress and job satisfaction
affect the performance of nurse at the Undaan eye Hospital in the city of Surabaya. This research method
is quantitative by taking sample of 73 respondents. The collection technique uses purposive sampling.
The sample consisted of the performance of nurses at the Undaan eye Hospital. The analysis technique
used in this research is (PLS) with validity testing, reliability testing and hypothesis testing. The result of
this research proves that: (1) work life balance has a positive and significant effect on nurse
performance. (2) work stress has a positive and significant effect on nurse performance. (3) job
satisfaction has a positive and significant effect on nurse performance.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana work life balance, stres kerja
dan kepuasan kerja terhadap kinerja perawat Rumah Sakit Mata Undaan di kota Surabaya. Metode
penelitian ini secara kuantitatif dengan mengambil sampel berjumlah 73 responden. Teknik
pengambilan menggunakan purposive sampling. Sampel terdiri atas Kinerja perawat Rumah Sakit
Mata Undaan. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah (PLS) dengan uji validitas,
uji reabilitas dan uji hipotesis. Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa : (1) work life balance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat. (2) stres kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perawat. (3) kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja perawat.

Kata Kunci: Work Life Balance; Stres Kerja; Kepuasan Kerja; Kinerja Perawat

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 adalah peristiwa menyebarnya penyakit Corona virus
2019 (Corona virus Disease 2019 atau disingkat Covid-19) di seluruh dunia. Penyakit
ini disebabkan oleh corona virus jenis baru yang diberi nama SARSCoV-2. Wabah
Covid-19 pertama kali dideteksi di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok pada bulan
Desember 2019, dan ditetapkan sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) pada 11 Maret 2020 (WHO, 2020). Di masa pandemi Covid-19 yang melanda
dunia, hampir seluruh industri terkena dampaknya. Wabah ini kemudian masuk ke
Indonesia memberikan dampak yang cukup besar bagi industri rumah sakit dan
pelayanan kesehatan. Dampak lain yang terjadi pada rumah sakit khususnya
manajemen pelayanan kesehatan yaitu ketidakseimbangan kebutuhan sumber daya
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dan sarana prasarana pendukung pelayanan dengan jumlah pasien yang terus
mengalami lonjakan (Dhamanti dkk. 2020). Selain itu dampak psikologis yang
dialami sebagian besar petugas kesehatan selama merawat pasien Covid-19 yang
terjadi pada rumah sakit rujukan Covid-19 seperti gangguan kecemasan, depresi dan
insomnia serta dampak fisik seperti risiko tertular hingga kematian tenaga kesehatan
(Hanggoro dkk., 2020; Rosyanti & Hadi, 2020). Selain itu faktor shift kerja yang
berubah-ubah pada karyawan dapat berdampak pada timbulnya stres.

Work life balance yang dialami oleh perawat diduga karena implikasi dari
sistem kerja 24 jam ini mengharuskan seorang perawat bekerja berdasarkan sistem
shift. Pada umumnya, pembagian sistem shift/kerja perawat di Indonesia dibagi
menjadi 3 shift yaitu pagi, siang dan malam dengan perkiraan waktu kerja sekitar 8
jam/shift sesuai dengan kebijakan yang ada pada masing-masing rumah sakit.
Namun, apabila waktu kerja perawat melebihi dari kapasitas dirinya, maka
permasalahan-permasalahan seperti work life balance yang tidak seimbang,
kelelahan dan stres kerja akan timbul dan berdampak terhadap menurunnya
produktivitas kerja perawat tersebut. Meningkatnya jumlah pasien setiap bulannya
tidak seimbang dengan jumlah perawat yang ada. Pasien yang masuk setiap harinya
diperkirakan 200-210 pasien. Perawat inap dituntut untuk dapat bekerja secara
maksimal karena setiap harinya mereka akan berhadapan dan menangani pasien
secara langsung dan melakukan beberapa penanganan yang diulang. Tugas utama
perawat inap yaitu mulai dari Tindakan tidak langsung kepada pasien diantaranya
pengkajian, analisis data, merumuskan diagnose keperawatan dan mendampingi visit
dokter serta melakukan Tindakan langsung kepada pasien. dapat diketahui bahwa
total kunjungan pasien setiap bulannya mengalami beberapa kenaikan dan
penurunan. Pada bulan Januari total kunjungan pasien sebanyak 6775 pasien. Pada
bulan Februari total kunjungan pasien menurun pasien menjadi 4830 pasien.
Sedangkan pada bulan Maret mengalami kenaikan 6252 pasien. Pada bulan April
mengalami penurunan lagi sebesar 5560 pasien. Pada bulan Mei-Juni total kunjungan
pasien selalu mengalami kenaikan setiap bulannya. Pada bulan Juli mengalami
penurunan kembali 7011 pasien. Kemudian pada bulan Agustus jumlah mengalami
kenaikan yang signifikan yaitu mencapai 7627 pasien. Pada bulan September-
Oktober mengalami penurunan yaitu pada bulan September sebanyak 7565 pasien
dan pada bulan Oktober sebanyak 7013 pasien. Pada bulan November mengalami
kenaikan lagi sebesar 7445 pasien. Pada bulan Desember mengalami penurunan lagi
sebesar 6342 pasien. Apabila perawat yang dituntut untuk menjalani tugas yang
semakin tinggi maka hal tersebut akan menjadi beban kerja dan menjadi sumber yang
menyebabkan stres bagi karyawan itu sendiri.

Dapat diketahui bahwa setiap bulannya pegawai yang turnover. Banyak faktor
yang memengaruhi terjadinya turnover pegawai, namun umumnya faktor yang
menyumbang tingkat turnover pegawai yang tinggi adalah faktor ketidakpuasan
karyawan. Padahal kepuasan karyawan dapat membantu dalam memaksimalkan
profitabilitas perusahaan dalam jangka panjang melalui empat cara, karena karyawan
yang puas cenderung; bekerja dengan mutu yang lebih tinggi, bekerja dengan lebih
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produktif, bertahan lebih lama dalam perusahaan, dan dapat menciptakan pelanggan
yang puas.

Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan faktor utama bagi RSMU
Surabaya karena karyawan sebagai kendali dalam melaksanakan berbagai aktivitas.
Salah satu faktor yang mempengaruhi aktivitas kinerja karyawan yaitu work life
balance, stres kerja dan kepuasan kerja. Rumah sakit Mata Undaan mulai menyadari
pentingnya work life balance, stres kerja dan kepuasan kerja dalam kehidupan
karyawan, hal ini bukan tanpa alasan, karena dalam praktiknya sering kali
karyawan tidak fokus dalam pekerjaannya, bahkan beberapa mengeluhkan bahwa
mereka tidak mampu membagi waktu antara kehidupan pribadi atau keluarga dan
urusan pekerjaan, sehingga sering terjadi karyawan lebih mementingkan urusan
pekerjaan dibanding urusan pribadi ataupun sebaliknya, dalam hal ini mereka
tidak mampu memilih mana yang harus di prioritaskan dan gangguan stres kerja
seperti tekanan waktuy, tuntutan pekerjaan yang berat, kurangnya dukungan sosial di
lingkungan kerja membuat tekanan saat bekerja bagi karyawan. Akibatnya banyak
diantara mereka yang mengalami penurunan kinerja. Dari latar belakang di atas
peneliti akan mengukur sejauh mana peran work life balance, stres kerja dan
kepuasan kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai di Rumah Sakit dengan
mengangkat judul Pengaruh work life balance, stres kerja dan kepuasan kerja
Terhadap Kinerja Karyawan di Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang digunakan untuk
menentukan hubungan antar variabel. Populasi dari penelitian ini adalah perawat
perempuan Rumah Sakit Mata Undaan di Kota Surabaya, dengan jumlah sampel
sebanyak 73 responden. Penentuan jumlah sampel menggunakan teknik
pengambilan sampel yakni dengan teknik purposive sampling. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan SEM Particial Least Square (PLS) dengan beberapa
uji yaitu uji validitas, uji reliabilitas, pengujian R (R-Square), dan pengujian hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, total responden berjumlah 73 perawat perempuan
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Gambar 1. Outer Model dengan factor loading, Path Coefficient dan R-Square
Sumber: olah data, output SmartPLS (2023)

Dari gambar output PLS diatas dapat dilihat besarnya nilai factor loading tiap
indikator yang terletak diatas tanda panah diantara variabel dan indikator, juga bisa
dilihat besarnya koefisien jalur (path coeffieients) yang berada diatas garis panah
antara variabel eksogen terhadap variabel endogen. Selain itu bisa juga dilihat
besarnya R-Square yang berada tepat didalam lingkaran variabel endogen (variabel
Kinerja Karyawan)

Average Variance Extraxted dan Composite Realibility

Variabel independen dengan indikator reflektif pada penelitian ini adalah
Work Life Balance, Stres Kerja dan Kepuasan Kerja dengan variabel dependen Kinerja
Perawat. Nilai Avarage Variance Extracted (AVE), yaitu nilai menunjukkan besarnya
varian indikator yang dikandung oleh variabel latennya. Konvergen Nilai AVE lebih
besar 0,5 menunjukkan kecukupan validitas yang baik bagi variabel laten. Pada
variabel indikator reflektif dapat dilihat dari nilai Avarage variance extracted (AVE)
untuk setiap konstruk (variabel). Dipersyaratkan model yang baik apabila nilai AVE
masing-masing konstruk lebih besar dari 0,5.

Tabel 1. Average variance extracted (AVE)

AVE
Work Life Balance (X1) 0,705070
Kinerja Perawat (Y) 0,754800
Kepuasan Kerja (X3) 0,730547
Stres Kerja (X2) 0,661312

Sumber : Hasil Data Diolah (2024)

Hasil pengujian AVE untuk variabel Work Life Balance (X1 )sebesar 0,705070,
variabel Stres Kerja (X2) sebesar 0,661312, Kepuasan Kerja (X3) sebesar 0,730547 dan
Kinerja Perawat (Y) sebesar 0,754800 , keempat variabel tersebut menunjukkan nilai
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lebih dari 0,5, jadi secara keseluruhan variabel dalam penelitian ini dapat
dikatakan validitasnya baik.

Reliabilitas konstruk yang diukur dengan nilai composite reliability, konstruk
reliabel jika nilai composite reliability di atas 0,70 maka indikator disebut konsisten
dalam mengukur variabel latennya.

Tabel 2. Composite Reliability

AVE
Kepuasan Kerja (X3) 0,933686
Kinerja Perawat (Y) 0,939153
Stres Kerja Kerja (X2) 0,895206
Work Life Balance (X1) 0,881587

Sumber : Hasil Data Diolah (2024)

Hasil pengujian Composite Reliability menunjukkan bahwa variabel variabel
Work Life Balance (X1) sebesar 0,881587, variabel Stres Kerja (X2) sebesar 0,895206,
variabel Kepuasan Kerja (X3) sebesar 0,933686, dan Kinerja Perawat (Y) sebesar
0,939153, keempat variabel tersebut menunjukkan nilai Composite Reliability diatas
0,70 sehingga dapat dikatakan seluruh variabel pada penelitian ini reliabel.

Hasil Pengujian Model Struktural Inner Model
Pengujian pada model struktural dilakukan dengan melihat nilai R-Square
yang merupakan uji goodness-fit model. Pengujian inner model ini dapat dilihat dari

nilai R- Square pada persamaan antar variabel latent. Nilai R2 menjelaskan seberapa
besar variabel eksogen (independent/bebas) pada model mampu menerangkan
variabel endogen (dependen/terikat).

Tabel 3. R-square

R Square
KEPUASAN KERJA (X3)
KINERJA Perawat (Y) 0,627995
STRES KERJA (X2)
Work Life Balance (X1)

Sumber : Data diolah (2024)

Nilai Rz = 0,627995. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa model mampu
menjelaskan fenomena Kinerja Perwat yang dipengaruhi oleh variabel bebas antara
lain Work Life Balance, Stres Kerja dan Kepuasan Kerja dengan varian sebesar 62,8%.
Sedangkan sisanya sebesar 37,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini
(selain Work Life Balance, Stres Kerja dan Kepuasan Kerja).

Pengujian Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis dari hasil koefisien dan nilai T-statistik yang dapat
dilihat dalam tabel 4.
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Tabel 4. T-Statistik

Path Sample | Standard

T Statistics P
Coefficients| Mean |Deviation

(JO/STERR|) | Values

(0) (M) | (STDEV)
WORK LIFE
BALANCE (X1) ->
KINERJA PERAWAT | 0374346 [0359612| 0105241 | 3557023 | 0,001
(Y)

STRES KERJA (X2) ->
KINERJA PERAWAT 0,295247 |0,303263| 0,093635 | 3,153171 0,002

(v)

KEPUASAN KERJA
(X3) -> KINERJA 0,240764 |0,251572|0,088688 | 2714738 | 0,008
PERAWAT (Y)

Dari tabel di atas dapat diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis yang
menyatakan :

H1. Diduga Work Life Balance memiliki pengaruh positif terhadap kinerja Perawat
pada Rumah Sakit Mata Undaan dapat diterima, dengan path coefficients
sebesar 0,240764, dan nilai T-statistic sebesar 2,714738 > 1,96 (nilai T-tabel
dari Za = 0,05), atau P-Value 0,008 < 0,05, dengan hasil Signifikan (positif).

H2. Diduga Stres Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Perawat pada
Rumah Sakit Mata Undaan dapat diterima, dengan path coefficients sebesar
0,295247, dan nilai T-statistic sebesar 3,153171 > 1,96 (nilai T-tabel dari Za =
0,05), atau P-Value 0,002 < 0,05, dengan hasil Signifikan (positif).

H3. Diduga Kepuasan Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Perawat
pada Rumah Sakit Mata Undaan dapat diterima, dengan path coefficients
sebesar 0,374346, dan nilai T-statistic sebesar 3,557023 > 1,96 (nilai T-tabel
dari Za = 0,05) atau P-Value 0,001 < 0,05, dengan hasil Signifikan (positif).

Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kinerja Perawat

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh hasil
bahwa variabel work life balance memiliki pengaruh yang cukupbaik terhadap kinerja
karyawan, sehingga hipotesis pada penelitian ini dapat diterima. Yang artinya
pengaruh ini menunjukkan adanya hubungan antara work life balance terhadap
kinerja Perawat, bahwa semakin baik work life balance yang diterapkan, semakin
tinggi seimbang kehidupan perawat dan kinerja perawat terhadap rumah sakit
tersebut.

Dalam penelitian ini juga diketahui bahwa pada variabel work life balance
menunjukkan indikator yang paling berpengaruh terhadap kinerja perawat adalah
“Time Balance” atau dapat diartikan sebagai mampu menyeimbangkan waktu kerja

7563 | Volume 6 Nomor 11 2024


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/3839

Al-RKuarg): Jurval Ghovow, Kenamgan & Biswis Syarial

Volume 6 Nomor 11 (2024) 7558 - 7571 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v6i11.3839

di kantor dengan waktu untuk mengurusi keluarga secara maksimal. Time balance
tersebut berdasarkan pada jumlah waktu yang diberikan antara waktu untuk bekerja
dan waktu untuk kegiatan di luar pekerjaan Hal tersebut sesuai dengan nilai Factor
Loading yang juga menunjukkan bahwa indikator “Time balance” paling
berpengaruh. Kondisi ini menunjukkan jika seorang perawat dapat menyeimbangkan
waktu, maka diharapkan hasilnya adalah meningkatnya konsentrasi karyawan,
manajemen waktu karyawan akan semakin baik, dan produktivitas akan meningkat.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Lukmiati
etal (2020) Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kinerja Karyawan Pada Karyawan
Staff Produksi PT. Muara Tunggal Cibadak -Sukabumi, terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara work life balancedan kinerja karyawan. Hal tersebut juga diperkuat
oleh hasil penelitian dari Badrianto dan Ekhsan (2020) Pengaruh Work-life Balance
terhadap Kinerja Karyawan yang di Mediasi Komitmen Organisasi, hasil penelitian
menunjukkan bahwa work-life balance terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan melalui komitmen organisasi.

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Perawat

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh hasil
bahwa variabel stres kerja memiliki pengaruh yang cukupkuat terhadap kinerja
karyawan, sehingga hipotesis pada penelitian ini dapat diterima. Yang artinya
pengaruh ini menunjukkan adanya hubungan antara stres kerja terhadap kinerja
karyawan, bahwa semakin berkurangnya stres kerja saat bekerja, semakin
meningkatnya produktivitas perawat dan berkurangnya tekanan atau beban kerja yang
tinggi terhadap kinerja perawat pada rumah sakit tersebut.

Dalam penelitian ini juga diketahui bahwa pada variabel stres kerja
menunjukkan indikator yang paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah
“konflik” atau dapat diartikan sebagai kejadian hasil adanya masalah-masalah yang
ada dalam lingkungan pekerjaan seperti masalah komunikasi, hubungan pribadi,
ataupun struktur organisasi. Konflik tersebut muncul berdasarkan adanya
ketidaksesuaian antara dua atau lebih anggota-anggota atau kelompok dalam
organisasi yang timbul karena adanya kenyataan pertentangan atau ketidaksamaan
tujuan, tuntutan, keinginan, atau kebutuhan diantara mereka. Hal tersebut sesuai
dengan nilai Factor Loading yang juga menunjukkan bahwa indikator “Konflik”
paling berpengaruh. Kondisi ini menunjukkan jika Manajemen konflik di tempat kerja
sudah terlaksana dengan penyelesaian konflik yang baik.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Ekhsan
dan Septianti (2021) Pengaruh Stres Kerja, Konflik Kerja dan Kompensasi Terhadap
Kinerja Karyawan, terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Stres Kerjadan
kinerja karyawan. Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil penelitian dari Simanjuntak
(2021) Pengaruh Stres Kerja, Beban Kerja, Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan PT. Jasa Marga (Persero) Tbk Cabang Belmera, hasil penelitian
menunjukkan bahwa Stres Kerja terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan melalui komitmen organisasi.
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Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Perawat

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh hasil
bahwa variabel kepuasan kerja memiliki pengaruh yang cukuptinggi terhadap kinerja
karyawan, sehingga hipotesis pada penelitian ini dapat diterima. Yang artinya
pengaruh ini menunjukkan adanya hubungan antara kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan, bahwa semakin meningkatnya kepuasan kerja saat bekerja, semakin
terciptanya moral kerja, dedikasi, kecintaan dan kedisiplinan kerja tinggi terhadap
kinerja karyawan pada rumah sakit tersebut.

Dalam penelitian ini juga diketahui bahwa pada variabel kepuasan kerja
menunjukkan indikator yang paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah
“pengawas” atau dapat diartikan sebagai penemuan dan penerapan cara serta alat
untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah
ditetapkan. Pengawas tersebut menilai Peningkatan sikap, kemauan, dan
kemampuan karyawan dapat dilakukan dengan serangkaian pemantauan dan
perhatian tindakan nyata agar tercapai suatu kepuasan dalam bekerja. Hal tersebut
sesuai dengan nilai Factor Loading yang juga menunjukkan bahwa indikator
“Pengawas” paling berpengaruh. Kondisi ini menunjukkan semakin tinggi kepuasan
kerja karyawan maka semakin tinggi hasil kerja yang didapatkan.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Natalia
et al (2021) Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor PT. Post
Indonesia di Manado, Kepuasan Kerja memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap
Kinerja Pegawai di PT. Pos Indonesia Cabang Manado. Hal tersebut juga diperkuat
oleh hasil penelitian dari Rizka dan Supriyatin (2020) Pengaruh Kepuasan Kerja,
Disiplin Kerja, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Pos Indonesia
Surabaya, Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT Pos Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah
dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan output smartPLS. Maka
dapat diambil kesimpulan bahwa Work Life Balance memiliki kontribusi paling
dominan terhadap Kinerja Perawat di Rumah Sakit Mata Undaan. Dapat diartikan
semakin tinggi Work Life Balance diterapkan semakin tinggi tingkat kesejahteraan
karyawan di rumah sakit tersebut. Stres Kerja memiliki kontribusi terhadap Kinerja
Perawat di Rumah Sakit Mata Undaan. Dapatdiartikan stres kerjayang dapat dikontrol
denganbaik dapat memicu semangat dan meningkatkan produktivitas Karyawan.
Begitu juga dengan Kepuasan Kerja memiliki kontribusi terhadap Kinerja Perawat di
Rumah Sakit Mata Undaan. Dapat diartikan kepuasan kerja yang baik akan memberikan
kontribusi yang baik pula dalam meningkatkan kinerja dan kualitas sumber daya
manusia dalam rumah sakit tersebut. Untuk Rumah Sakit Mata Undaan, disarankan
untuk fokus pada pengembangan keseimbangan waktu bagi karyawan guna
mengoptimalkan peran mereka di rumah sakit dan dalam keluarga. Manajemen
konflik yang efektif perlu diterapkan untuk mengurangi stres kerja, sementara
pengawasan yang adil dan dukungan yang konstruktif dari manajemen akan
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membantu meningkatkan kepuasan dan kinerja karyawan. Untuk penelitian
berikutnya, disarankan untuk mempertimbangkan variabel tambahan dalam bidang
sumber daya manusia guna mendalami faktor-faktor lain yang mempengaruhi
kesejahteraan karyawan di rumah sakit.
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